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Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Alhamdulillah, kegiatan penelitian di lingkungan IAIN Raden Intan
Lampung Tahun 2016, yang dilaksanakan di bawah koordinasi Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat IAIN Raden Intan Lampung
dapat terlaksana dengan baik. Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dibiayai
berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) !AIN Raden Intan
Lampung Tahun 2016.

Kami menyambut baik hasil Penelitan Kelompok yang dilaksanakan oleh
saudara Prof. DR. H. Moh. Mukri, M.Ag dkk dengan judul Interpretasi
Kegagalan Dalam Perkawinan Di Ind ia yang dilakukan berdasarkan
SK Rektor Nomor 311 TAHUN 2016 tanggal 20 Mei 2016 Tentang Penetapan
Judul Penelitian, Nama Peneliti, Pada Penelitian Kompetitif Dosen LAIN Raden
Intan Lampung Tahun 2016.
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minfaaael:agi masyarakat dan pembangunan yang berbasis iman, ilmu, dan

mul

Wassalamu'alaikum Wr. Wh,
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Dan Pengabdian Kepada Masyarakat,

Prof, Dr. H. M. Nasor, M Si.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memandang bahwa kawin (nikah) adalah salah satu fitrah
manusia dan merupakan perbuatan manusia yang terpuji dalam
rangka menyalurkan nafsy seksualnya agar tidak menimbulkan
kerusakan pada dirinya atau pada masyarakat. Perkawinan
disamping merupakan Proses alami tempat bertemunya antara Jaki-
laki dan perempuan agar diantara mereka mendapatkan kesejukan
Jiwa dan raga mereka, juga merupakan ikatan suci antara laki-laki
sebagai suami dengan perempuan sebagai isteri-nya,

Firman Allah SAW. Q.S. AnNisa’ ayat21, :

G Gis e, L ih,
Artinya : “Dan mereka isteri-isteri telah mengambil dari
kamu sekalian Perjanjian yang kuat”, (An Nisa’ 21)

Dijelaskan bahwa “perkawinan merupakan  ikatan yang

paling suci dan paling kokoh antara suami isteri”, !

Didalam Q.8. A| Baqarah; 187, Allah berfirman :

'Djamaan Nur, Figh Munakahat, Dina Utama, Semarang, Cit, I, 1993, h,
30
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«  Mereka (isteri-isteri) ifu adalah pakaian
Artimya © " ‘ -
bagimu dan kamu (suami) adalah pakaian bagi m
Hgl

kawinan dalam figh berbahasa arab disebut dengan dua
Perkawin:

ity pikah dan zawaj. Kata na-kaha dan za-wa-jaterdapat
yaitu i

i kawin yang berarti bergabung,

kata,
dalam Al-Quran dengan art |
j i akad.
celamin, dan juga berarti a
hubungan kelamin, _ ‘
1%:11 urut Figh, nikah adalah salah satu asas pokok hidup
en , mik
aling utama dalam pergaulan atau masyarakat yang
ang P ‘

: a. Pernikahan itu bukan hanya untuk mengatur kehidupan
sempuma. % ”
mah tangga dan keturunan, tetapi Juga perkenalan antara su

rul
kaum dengan kaum yang lainnya. )
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pengertian
i i ngan
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria deng

i isteri i bentuk
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan mem

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa. . s
Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 2 perkawinan a
i k
suatu pemikahan yang merupakan akad yang sangat baik untu

an
mentaati perintah Allah dan pelaksanaanya adalah merupak
ibadah.

3

Pernikahan dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum
perkawinan masing-masing agama dan kepercayaan serta tercatat
oleh lembaga yang berwenang menurut perundang-undangan yang
berlaku.

Perkawinan adalah sesuatu yang selalu didambakan oleh
semua orang. Perkawinan dalam Islam tidak hanya dianggap
sebagal hubungan pribadi (personal relation), tetapi terdapat nilai
ibadah di dalamnya. Berdasarkan UU No. 1 tahun 1974 Bab [ pasal
I disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tjuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa, Sedangkan berdasarkan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) Bab 11 pasal I menggambarkan perkawinan
sebagai akad yang sangat kuat (mithaqan ghalizan) untuk mentaatj
perintzh Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Untuk

melaksanakan perkawinan memerlukan prosedur-

prosedur yang
harus ditempuh,  sepertj

tata cara perkawinan, pencatatan
perkawinan, dan pembuatan akta nikah,
Perkawinan juga merupakan media untuk membentuk suatu

keluarga Yyang tenteram dan penuh  kasih sayang (sakinah

mewaddah wa rahmah) berdasarkan nilai-nilai agama Yyang
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4
menuntut adanya inter aksi saling asah, asih dan asuh diantara

suami dan isteri. )
Didalam Q.S. Ar Rum 21 Allah SWT. berfirman :

g g e il il 5 30 s o e s

ki e a5 g B W B g

Artinya : “Dan diantara tanda-tanda kekuasan-Nya, ialah

Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri

supaya kamu cenderung dan merasa fenteram kepadanya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir"”,

Perkawinan merupakan sunnatullah yakni hidup berpasang-
pasangan, hidup berjodoh-jodohan demikian ini merupakan naluri
manusia yang diciptakan oleh Allah SWT.

Firman Allah Q.S. Adz Dzaariyat 49 :

AT R

4 RE e .
03535 N ey Lol ook (e 03

Artinya : “Dan segala sesuatu Kami jadikan berjodoh-jodohan
agarkamu sekalian mau berfikir"

Firman allah SWT. Q.S. Yaasin 36 :

5
1L . PP - E - PR . e

Dsalss Y13
Artinya : “Naha suci Allah yang telah menciptakan
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh

bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka
ketahui”.

Allzh telah memilih dengan cara perkawinan manusia

dapat melangsungkan  keturunannya sechingga  dapat

masing pasangan
melakukan peranannya secara alamiyah dan positif.

Firman allah SWT. Q.S. Al Hujurat 13 :

melestarikan kehidupannya setelah masing-

e X Ll P | P . A we_ & P
JG Gk fulis Bl F3on KA g i el

8 . Lgeg

L % a""‘gﬂ, 2__ s S5
e P IR SR T T

Artinya : “Hai manusia sesungguhnya Kami ciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supay
kamu saling kenal-mengenal, Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu di sisi allah ialah orang yang
beriqwa diantara kamu, sesungguhnya Allah
lagi Maha Mengenal ™,

paling
Maha Mengeiahui
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Firman Allah SWT. Q.S. AnNisa’ 1:

i >
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Artinya : Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri,
dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari
ada keduanya Allah memperkembang biakkan lai-laki dan
ierepuan yang banyak. Dan bertagwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lainnya, dan (periharalah) hubungan silaturrahin.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu".

Untuk menyalurkan naluri manusia sebagai mahluk yang
paling sempurna dan bertatakrama, sehingga kedepan manusia itu
mempunyai jalur kekerabatan yang konkrit serta benar, maka
diadakan suatu tata aturan atau hukum. Tata aturan dan hukum
dalam perkawinan yang terdapat dalam Islam, inilah yang
membedakan perkawinan menurut Islam dengan agama non Islam,
bahkan perkawinan mahluk selain manusia.

Demikian betapa agungnya Islam mengkemas aturan
perkawinan yang menjadikan keharusan bagi setiap pasangan yang

akan menjalin hidup berkeluarga, bukan saja sebagai sarana untuk

7

melangsungkan nalurinya sebagai manusia yang senantiasa
menginginkan adanya kelangsungan hidup untuk mengembang
lanjutkan keturunannya. Lebih dari itu juga perkawinan dalam
Islam senantiasa mempertimbangkan kesucian sebagai manusia
yang pada dasarnya manusia sebagai mahluk sosial bermoral yang
telah diilhami secara mendasar oleh Allah SWT.

B. Perumusan Masalah

Manusia sebagai mahluk yang paling sempurna dan
bertatakrama, sehingga kedepan manusia itu mempunyai jalur
kekerabatan yang konkrit serta benar, maka diadakan suatu tata
aturan atau hukum. Tata aturan dan hukum dalam perkawinan yang
terdapat dalam Islam, inilah yang membedakan perkawinan
menurut Islam dengan agama non Islam, bahkan perkawinan
mahluk selain manusia,

Demikian betapa agungnya Islam mengkemas aturan
perkawinan yang menjadikan keharusan bagi setiap pasangan yang
akan menjalin hidup berkeluarga, bukan saja sebagai sarana untuk
melangsungkan nalurinya sebagai manusia yang senantiasa
menginginkan adanya kelangsungan hidup untuk mengembang

lanjutkan keturunannya,
Lebih dari it juga perkawinan dalam Islam senantiasa
mempertimbangkan kesucian sebagai manusia yang pada dasarnya
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8
manusia sebagai mahluk sosial bermoral yang telah diilhami secara

mendasar olch Allah SWT. |
Dari hal diatas dapatlah ditarik permasalahan tentang

D. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Sebagaimana permasalahan yang penulis teliti maka jenis
akad nikah prespektif perkawinan di Indonesia

Reintepretasi penelitian yang penulis kehendaki adalah penelitian
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian perpustakaan, yaitu penelitian yang menyangkut data dan
1. Tujuan penelitian permasalahan-permasalahan yang ada pada buku-buku atau
a. Mengkaji konsep dasar akad nikah. dokumen-dokumen berkaitan dengan akad nikah dalam
b. Mengkaji konsep dasar akad nikah persektif perkawinan perkawinan di Indonesia.
di Indonesia. 2. Sifat penelitian
¢. Mengkritisi terkait permasalahan akad nikah dalam Penelitian ini bersifat deskriptif dan analisis, maksudnya
implementasinya pada perkawinan di Indonesia. | adalah “penelitian yang semata-mata  hanya
2. Kegunaan penelitian menggambarkan (mendeskripkan) keadaan dan kejadian
a. Untuk membuktikan konsep dasar konsep dasar akad atau suatu obyek”?
nikah. Dalam proses menganalisis penulis merangkum beberapa
b. Untuk mengkaji secara cermat tentang konsep dasar | pendapat kemudian menjelaskan dan pada akhimya
akad nikah persektif perkawinan di Indonesia. ' mengolah untuk menemukan kesimpulannya.?
d. Untuk memberikan Mengkritisi terkait permasalahan Seperti akad nikah dalam implementasinya pada
akad nikah dalam implementasinya pada perkawinan di 5 perkawinan di Indonesia.
Indonesia. 3. Sumber data

*Sumardi Su
| ), 1990, h. 19

JA 1t ]
1984), b, 2]’.‘ on Akbar, Metode-metode Filsafat( Jakarta: Ghalia Indonesia,

ryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press
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Untuk memperoleh informasi yang valid, penulis men geali
beberapa sumber bacaan yang berkaitan Mengkritisi terkait
permasalahan akad nikah dalam implementasinya pada

perkawinan di Indonesia.

4, Jenis data
Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data skunder,

Dhata premer adalah “data yang dianggap sebagai data utama

dalam penclitian dan merupakan sumber utama®.'®

Sedangkan data skunder adalah data pelengkap yang

fungsinya adalah untuk melengkapi data-data primer.*

Dalam kaitan dengan pengambilan data dari sumber data

yang penulis lakukan adalah :

a. Data pustaka, merupakan data primer dan skunder, yang
berbentuk  buku-buku, kitab scbagai referensi yang
diambil dari perpustakaan, schingga menghasilkan
landasan kerangka teoritis tentang Mengkritisi terkait
permasalahan akad nikah dalam implementasinya pada

perkawinan di Indonesia,

—_—m—

Penedbit Tarsi, 1980), b, 134,
H

Wiy,
Winaro Sutshmad, Penpantar Penelitian  Hmiah, (Bandung

Ihiet

A

b. Pengumpulan data
Guna mendapatkan data-data yang diperlukan, maka
penulis menggunakan tehnik-tehnik sebagai berikut :
Membaca dan menginventarisir untuk mengumpulkan

data yang dilakukan dengan pengkajian secara cermat.

. Analisa data

Setclah data yang diperlukan terkumpul sesuai dengan
kebutuhan, maka langkah berikutnya adalah menghimpun
dan mengelola data yang sudah terkumpul tersebut dengan
cara mengklasifikasikan data-data yang telah dipercleh
untuk dianalisa.

Dari analisa yang dilakukan akan ditarik kesimpulan akhir,
guna memberikan jawaban terhadap masalah yang sedang
diteliti.

Sedang untuk mengambil kesimpulan penulis menggunakan
metode induktif, yaitu suatu cara penyimpulan terhadap
sualu obyek ilmiah tertentu yang beritik tolak dari
pengamatan atas hal-hal yang bersifat khusus, kemudian

ditarik kesimpulan kedalam pengertian yang bersifat umu
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E. KAJIAN TEORITIS

1. Perkawinan .
Istilah perkawinan adalah sebagai istilah Indonesia ungy
pemikahan, melalui kompilasi sudah dibakukan dalam hukypy
Islam Indonesia, akan tetapi istilah wali nikah, saksi nikah atay
akad nikah masih dipergunakan, walaupun kita sndah paham

bahwadalam hal ini tidak ada peerbedaan antara nikah dan kawin,

Didalam kompilasi hokum Islam disebutkan bahwa perkawinan
menurut hokum Islam adalah pemikahan, yaitu akad yang sangat
kuat atau misaqan ghalidhan, untuk meniaati perintah Allah dan
melaksanakannya adalah merupakan ibadah.® Dikatakan bahwa
untuk melaksanakan perrkawinan harus ada ; calon suami, calon

isteri, wali nikah, dua orang saksi dan iab qabul.®

Pengertian tentang akad nikah disebutkan dalam pasal 1 huruf ¢,
bahwa akad nikah rfangkaian ijab yang diucapkan oleh wali dan

qabul yang diucapkan oleh mempelai pria atau wakilnya
disaksikan oleh dua orang saksi.”

*  Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Akademika
Prasindo, Jakarta, 1992, h. 21

¢ ibid

? Ibid

13

Dijelaskan didalam Pasal 27 Kompilasi Hukum Islam, Ijab dan
qabul antara wali dan calon mempelai pria harus beruntun dan
tidak berselang waktu. Kemudian pada pasal 28 dijelaskan bahwa
akad nikah dilaksanakan sendiri secara pribadi oleh wali nikah
yang bersangkutan, wali nikah dapat mewakilkan kepada orang
lain.® Dan yang berhak mengucapkan qobul ialah calon mempelai
pria secara pribadi. Dalam hal-hal tertentu ucapon qobul nikah
tidak dapat diwakilkan kepada pria lain dengan ketentuan calon
mempelai pria member kuasa yang tegas secara tertulis bahwa
penerimaan wakil atas akad nikah itu adalah untk mempelai pria,
kemudian dalam hal calon mempelai wanita atau wali keberatan

calon mempelai pria diwakili, maka akad nikah tidak boleh
dilangsungkan.®

Berdasarkan pasal-pasal diatas, dalam hal pelaksanaan akad nikah

tidak diberikan pengaturan tentang kemungkinan dilakukan ijab
qabul pada tempat yang berbeda, namun dalam hal ini yang lebih

ditekankan bahwa calon mempelai dapat menyataknnya melaluj
orang hang dikuasakan secara khusus,

:Ibid
Pasal 29 Kompilasi Hulum Islam.

e
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. inimaka hakim dituntut untuk
h baku inimaka haki
an yang mast
Dalam pengatur

berperran aktif dalam memutuskan suatu perkara, kareng
4 Il . e s

lebih ) an Kompilasi Hukum Islam itu sendiri tidak dimaksudkan
¢ al

l».cbc:: aemandulm kreativitas dan penalaran serta bukan wntyk
untuk m

tup pintu dalam melakukan terobosan dan pembaharuan
menu La o actual. Misalnya saja tentang masalah
hokum K i

ikahan via telepon atau masalah kontemporer lainnya vang
pernik

erat kaitannya sebagai dampak dari perkembangan zaman,

Perkawinan dalam bahasa Arab disebut dengan Sl yapg
(1
bermakna b dan al-Dammu wa cl-Tadakhul. Terkadang juga
e
disebut dengan al-Dammu wa al-Jam 'y, atau ‘ibarat ‘aii al-wath’

wa al- ‘agd yang bermakna bersetubuh, berkumpul dan akad."”

Beranjak dari makna etimologis inilah para ulama fikih

mendefinisikan perkawinan dalam konteks hubungan biologis.

Untuk lebih jelasnya beberapa definisi akan diuraikan di bawah ini
seperti yang dijelaskan oleh Wahbah al-Zuhaily sebagai berikut:
“Akad yang membolehkan terjadinya al-istimta’ (persetubuhan)

dengan seorang wanita, atau melakukan wathi’ dan berkumpul

" Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adillabu, Juz VI
(Damsyiq; Dar al-Fikr, 1989), hlm. 29.

15

selama wanita tersebut bukan wanita yang diharamkan baik dengan

1
sebab keturunan atau sepersusuan”

Menurut Hanafiah, “Nikah adalah akad yang memberi faedah
untuk melakukan mut’ah secara sengaja” artinya kehalalan seorang
laki-laki untuk beristimta’ dengan seorang wanita selama. tidak

ada. faktor yang menghalangi sahnya pernikahan tersebut secara
syar’i.

Menurut Hanabilah, “Nikah adalah akad yang menggunakan

lafaz inkah yang  bermakna tajwiz dengan maksud mengambil
manfaat untuk bersenang-senang.'?

Al-Malibari mendefinisikan perkawinan sebagai akad yang

mengandung  kebolehan (ibahat) melakukan persetubuhan yang
menggunakan Kata nikah atay tazwij."?

Muhammad Abu  Zahrah di dalam kitabnya al-dkwal  al-

Syakhsiyyah, mendefinisikan nikah  sebagai  akad yang

menimbulkan  akibat hukum  berupa halalnya melakukan

ey
*Abdurrahman al-Jaziri, Kitab ‘alg Madzhib al-Arbg" AY

Dar Thya al-Turas al-Arabi, 1986), h.3, ey Jee IV
Muhammad Syata’ Al-Dimyati, I'anar g/- libil

Thya al-Kutub al-* Arabiyah, t), b, 256. P Tt i T e
"“Muhammad

Syata’ Al-Dimyati, 'ang; I-Thalibi,
Thya al-Kutub al-*Arabiyah, tt), h, 256.}' e e I (. Dar
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persetubuhan antara laki-laki dengan perempuan, saling tolong-
menolong serta menimbulkan hak dan kewajiban di antara.

14
keduanya.

Di dalam UU Perkawinan No.l Tahun 1974 pasal 1, pengertian
pernikzhan adalzh “Tkatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagal suami isteri dengan rujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

Kewhanan Yang Maha Esa™.

2.Prinsip-prinsip perkawinan
Menurut M. Yahya Harahap asas-asas yang dipandang prinsip
di dzlam UU Perkawinan adalah sebagai berikut:
1. Menampung segzla kenyataan-kenyataan yang hidup dalam
masyzrakat bangsa Indonesia pada saat sekarang ini.

2. Sesuzi dengen tuntuten perkembangan zaman

(Y]

- Memuat tjuan dari pernikahan yaitu: membentuk keluarga
vang kekal

dw

. Kesadaran zken hokum agama dan keyakinan masing-

B Mitammad Ay Zzheah, al-Ahwal al-Syakhsiyyah, (Qzhirzh: Dar al-
Flr el-Arati 1957) 1 19,

5. Menganut asas monogami tetapi masih terbuka untuk
melakukan poligami .

6. Perkawinan dilaksanakan oleh orang yang matang jiwa dan
raganya

7. Persamaan hedudukan antara suami dan istri dalam rumah
tanggan maupun dalam pergaulan di masyarakat.'s
Dalam perspektif lain, Musdah Mulia menjelaskan
prinsip=prinsip perkawinan menurut ayat-ayat al-Quran,
yaitu:

1. Prinsip kebebasan memilih jodoh

2. Prinsip mawaddah wa rahmah

3. Prinsip saling melengkapi dan melindungi

4. Prinsip mu’asarah bi al-me ruf

3. Hak melakukan perkawinan

Orang-orang yang diperbolehkan melakukan pernikahan itu
baik di dalam UU Perkawinan no.l tahun 1974 maupun KHI,
ketentuannya sama yaitu bagi calon mempelai laki-laki berusia 19
tahun dan bagi calon mempelai perempuan berusia 16 tahun.
Pasal 7 UU Perkawinan no.1 tahun 1974, menerangkan :

i
Yahya Harahap, Hukum Perkawinan Nasi ), (Medan: Zahir
Trading, 1975) g
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§ 1. Perkawinan hanya diizinkan bila piha pria mencapai umyg j 19
19 (scmbilan belas) tahun dan pihak wanita sudgp 5. Tidak terdapat halangan perkawinan
mencapai usia 16 (enam belas) tahun. | Bagi Syarat-syarat calon mempelai wanita adalah:
5 Pasal 1SKHI | 1. Beragama islam
Untuk  kemaslahatan keluarga dan rumah tanggy 2. Perempuan
perkawinan hanya boleh dilakukan calon mempelai yang 3. Jelas orangnya
elah mencapai umur yang ditetapkan dalam pasal 7 4. Dapat memberikan persetujuan
Undang-undang No.1 tahun 1974 yakni calon suami 5. Tidak terdapat halangan perkawinar[9]
sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon ister
sekurang-kurangnya berumur 16 tahun f}':e:k“wl;':; yang fii!arang
Bagi calon mempelai yang beium mencapai umur 21 tahun b;b;a;: pcmi:;]k::maﬂ nfj-l tahunl.974 Pasal 8 disebutkan
harus mendapati izin sebagaimana yang diatur dalam pasal yang dilarang, diantaranya:
6 ayat (2),(3),(4) dan (5) UU No.1 Tahun 1974. 3. Berhubungan darah dalan garis keturunan lurus ke bawah
atau ke atas;
4. Syarat-syarat perkawinan 4 Ber_h“b““ga“ darah dalam garis keturunan menyamping
Perkawinan merupakan salah satu ibadah dan memiliki syarat- yaitu antara sailira,
syarat sebagaimana ibadah lainnya, Syarat-syarat tersebut tersirat antara seorang dengan seorang saudara orang tua dan a
dalam UU Perkawinan dan KHI yang dirumuskan sebagai berikut: g ::::u:‘z:::f i:f:: Saud%.lra neneknya; -
Bagi calon mempelai pria adalah: it 4, yaitu mertua, anak tiri, menantu
1. Beragama islam 6. Berhubungan sus;an anak susuan ibi
2, Laki-laki » , saudara dan bibi/paman
3. Jelas orangnya A
4. Dapat memberikan persetujuan
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7. Berhubungan saudara dengan isteri atau sebagai bibi atay
3, Karena pertalian sesusuan :

kemenakan dari isteri, dalam hal seorang suami berister;
’ ita yang menyusui dan scterusnya menurut

lebih dari seorang; a. dengan wan
8. Yang mempunyai hubungan yang oleh agamanya atay
praturan lain yang berlaku dilarang kawin.

Sedangkan dalam KHI pasal Pasai 39 perkawinan itu dilarang

garis lurus ke atas;

b. dengan seorang wanita sesusuan dan seterusnya menurut

garis lurus ke bawah;

c. dengan seorang wanita saudara sesusuan, dan

apabila disebabkan oleh beberapa faktor dibawah ini:
1. Karena pertalian rigsab : | kemanakan sesusuan ke bawah;
. d. d i ibi ibi
a. dengan seorang wanita oL — ! engan seorang wanita bibi sesusuan dan nenek bibi
sesusuan ke atas;

menurunkannya atau keturunannya;
e. dengan anak yang disusui oleh isterinya dan
keturunannya.

Sedangkan di dalam KHI perkawinan yang dilarang itu adalah

b. dengan seorang wanita keturunan ayah atau ibu;

c. dengan seorang wanita saudara yang melahirkannya

2. Karena pertalian kerabat semenda : _ seiiagal besikue:

a. dengan scorang wanita yang melahirkan isterinya atau Dilarang melangsungkan perkawinan antara seoran i
: | : * rang pria

bekas isterinya;
scorang Wwanita bekas isteri orang Yyang

dengan seorang wanita disebabkan :

b. dengan 1. Karena pertalian nasab :

menurunkannya;
g wanita keturunan isteri atau bekas is

putusnya hubungan perkawinan
jtu qobla al dukhul;
bekas isteri keturunannya.

a. dengan seorang wanita yangmelahirkan atau yang

menurunkannya atau keturunannya;

c. dengan seoran
terinya, kecuali b. dengan seorang wanita keturunan ayah atau ibu;
dengan bekas isterinya c. dengan scorang wanita saudara yang melahirkannya

d. dengan seorang wanita
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2. Karena pertalian kerabat semenda:

dengan scorang wanita yang melahirkan isterinya atau
a, den :
bekas isterinya;
b. dengan seorang wanita bekas isteri orang yang
menurunkannya; .
¢. dengan scorang Wanita keturunan isteri atau bekas i
sterinya, kecuali putusnya  hubungan perkawinan
dengan bekas isterinya itu qobla al dukhul;
d. dengan seorang wanita bekas isteri keturunannya.
3. Karena pertalian sesusuan :
a. dengan wanita yang menyusui dan seterusnya raenurut
garis lurus ke atas;
b. dengan seorang wanita sesusuan dan seterusnya
menurut garis lurus ke bawah;
¢. dengan seorang wanita saudara sesusuan,

dan
kemanakan sesusuan ke bawah;

d. dengan seorang wanita bibi sesusuan dan nenek bibi
sesusuan ke atas;

dengan anak yang disusui oleh isterinya dan
keturunannya.
Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria

denagn seorang wanita karena keadaan tertentu:

23
1. karena wanita yang bersangkutan masih terikat satu
perkawinan dengan pria lain;
2. seorang wanita yang masih berada dalam masa iddah
dengan pria fain;
3.

seorang wanita yang tidak beragama islam. Pasal 40
Seorang pria dilarang memadu isterinya dengan seoarang w
anita yang mempunyai  hubungan pertalian nasab atay

sesusuan dengan isterinya; Pasal 41

L. saudara kandung, seayah atau seibu atau keturunann ya;

2. wanita dengan bibinya atau kemenakannya.
Larangan tersebut pada ayat (1) tetap berlaku meskipun

isteri-isterinya telah ditalak raj'i, tetapi masih dalam
masa iddah.

Pasal 42, KHI ;

Seorang pria dilarang melangsungkan perkawinan dengan se

orang wanita apabila pria tersebut sedang mempunyai 4
(empat) orang isteri yang keempat-

€mpatnya masih terikat tali
perkawinan atay

masih dalam iddah talak r3j’i ataupun salah seorang diantar

a mereka masih terikat tal perkawinan sedang yang lainnya
dalam masa iddah talak raj’i.
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Pasal 43

Dilarang melangsungkan
dengan seorang wanita bekas isterinya yang ditalak tiga

perkawinan antara seorang pria :

a.

kali;
b. dengan seorang wanita bekas isterinya yang dili"an.

Larangan tersebut pada ayat (1) huruf a. gugur, kalau bekas
isterd tadi telah kawin dengan pria lain, kemudian perkawinan

tersebut putus ba’da dukhul dan telah habis masa iddahnya.
Pasal 44

Seorang wanita Islam dilarang melangsungkan perkawinan

dengan seorang pria yang tidak beragama Islam.

5. Hikmah Perkawinan

Telah diketahui bahwa pemikahan adalah merupakan
sunatullah, bahwa makhluk yang bemyawa itu diciptakan
berpasang-pasangan, baik laki-laki maupun  perempuan
(Q.S.Dzariat :49),

“dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan,

supaya kamu mengingat akan kebesaran allah”.

25

Perkawinan merupakan suatu hal yang penting dalam realita
kehidupan umat manusia. Dengan adanya perkawinan rumah
tangga dapat ditegakkan dan dibina sesuai dengan norma agama

dan tata kehidupan masyarakat.

Hubungan antara seorang laki - laki dan perempuan adalah
merupakan tuntunan yang telah diciptakan oleh Allah SWT dan
untuk menghalalkan hubungan ini maka disyariatkanlah akad
nikah. Pergaulan antara laki - laki dn perempuan yang diatur
dengan perkawinan ini akan membawa keharmonisan, keberkahan
dan kesejahteraan baik bagi laki - laki maupun perempuan, bagi
keturunan diantara keduanya bahkan bagi masyarakat yang berada

disekeliling kedua insan tersebut.

Dalam agama samawi, masalah perkawinan mendapat tempat
yang sangat terhormat dan sangat terjunjung tinggi tata aturan yang
telah ditetapkan dalam kitab suci. Negara Indonesia misalnya,
masalah perkawinan merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam kehidupan berbangsa dan bermegara, schingga pemerintah
Indonesia sejak Proklamasi Kemerdekaan hingga sekarang

menaruh perhatian yang sangat serius dalam hal perkawinan ini.
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F. Hukum Perkawinan

o+ [slam sangat menganjurkan kepada umatnya
pada dasarmya Islam sangat mengan)

] i arcna ﬂdﬂﬂyﬂl
ampu II“.ll.l( “'Ic“]kclh. Jﬂmlul kd.lL,
Y;:Ilh ‘\llklilh I P. \

i macam = macam, maka hukum nikah inj
api fisi yang, bermacan
beberapa kont

dapatd

2

(]

-—

wn

ibapi menjadi lima macam.

Sunnah, bagi orang. yang, berkehendak dan baginya yang
Ay , Uil »

empunyai biaya schingga dapat memberikan  nafkah
me
kepada istrinya dan keperluan - keperluan lain yang mesti

dipenuhi.

IWajib, bagi orang yang, mumpu melaksanakan pernikahan

dan kalaw tidak menikah o akan terjerumus  dalam
.

perzinann.

Makruh, bagi orang yang, tidak mampu untuk melaksanakan

pernikahan karena tidak - mampu memberikan  belanja

kepada istrinya alau kemungkinan lnin lemah synhwat.

. Haram, bagi orang, yang, ingin menikahi dengan niat untuk

menyakiti istrinya atau menyia - nyiakannya. Hukum haram
ini juga terkena bagi orang yang tidak mampu memberi

belanja kepada istrinya, sedang nafsunya tidak mendesak,

. Mubah, bagi orang - orang, yang tidak terdesak oleh hal -

hal  yang  mengharuskan  sepera nikah  atan  yang

mengharamkannya.

27

I Dasar Hukum Perkawinan

1. Menurut Figh Munakahat

Dalil Al-Qur'an

Allah SWT berfirman dalam surat An - Nisa Ayat 3

sebagai berikut ;

"Dan fika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap
anak  yatim, maka kawinilah perempuan-perempuan
lain yang kamu senangi, dua, tiga atau empat dan jika
kamu takut tidak akan berlaku adil, cukup sayu orang.”
(An - Nisa : 3),

Ayat ini memerintahkan kepada orang laki - laki yang
sudah mampu untuk melaksanakan nikah. Adapun yang
dimaksud adil dalam ayat ini adalah adil didalam
memberikan kepada istri berupa pakaian, tempat, giliran
dan lain - lain yang bersifat lahiriah, Ayat ini juga
menerangkan bahwa islam memperbolehkan poligami
dengan syarat - syarat tertenty,

Menurut Al-Qur'an, Surat A1 A ‘raaf ayat 189 berbunyi :

“Dialah yang menciptakan kamu dari suatu zat dan

daripadanya Dia menciptakan istrinya agar Dia merasa
senang.” (Al A'raaf : 189),
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:a,,,—a pernikzhan. Demikian ini adalah logis bahwa dengan
sdanya proses Pgmikﬂha{l yang sah akan mengakibatkan tlmbulnya.
hak dan kewajiban antara suami dan isteri, sehingga psangan suami
dan isteri menjadi terikat dengan sendirinya, akhimya keduanya
sntera suami dan isteri saling menjaga dan bertanggung jawab

dalem keluarga.

Demikizn sejalan dengan pengertian yang diungkapkan oleh
Muhammad Abu Israh :

24 4 . o e obeza 20 Yy Sreae it B dea wIe
ey 358 e Ve B Wy 1A AT Gt Os Mg e

Hiply ba

Nikah adalah akan yang memberikan fuedah hukum
kebolehan untuk mengadakan hubungan suami isteri antara
seorang pria dan seorang wanita serta mengadakan tolong
menolong dan memberikan hak-hak dan kewajiban antara

mereka.

Pengertian ini memberikan arti bahwa dalam  perkawinan
terdapat kandungan untuk saling mendapatkan hak dan kewajiban,

“ra bertujuan mengadakan pergaulan yang dilandasi saling
tolang menolong.

| S
35
B. Dasar Hukum Nikah
Nikah merupakan sunnaturrasul yang dasarnya terdapat dalam
kitabullah dan sunnaturrasul.
Firman Allah SAW. Q.S. An Nisa’ ayat 21, Allah SWT. :
'x [ i) g o
Artinya ; “Dan mereka isteri-isteri telah mengambil dari
kamu sekalian perjanjian yang kuat”. (4n Nisa’ 21)
Dijelaskan bahwa “perkawinan merupakan ikatan yang
paling suci dan paling kokoh antara suami isteri”. '
Didalam Q.S. Al Baqarah; 187, Allah berfirman .
fafw s f aZ,
Artinya @ .. Mereka (isteri-isteri) itu adalah pakaian
bagimu dan kamu (suami) adalah pakaian bagi mereka... ",
Allah SWT, berfirman Q.S, Al-Rum ;21 :
I
[ - *Djamaan Nur, Figh Munakahat, Dina Utama. Semarang, Cit, I, 1993, h.
|
|
E—
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B Py I _,‘;.J f."' J-’-—.’,.I_ ‘e w

T L ] “H s P Q,‘_,_’-;"‘ F s

iz i c YD § 0] 433 8350 et
Artinya ; “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenferam kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”,

Firman Allah SWT. Q.S. ; Ad-Dariyat 49 :
P L A S TR T oo
0155 Sl [_-}.?J)l;a.l.'»- ;U,.:.‘__j.e-_'o,_._’,
Atinya : "Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah ",
Firman Allah SWT. Q.S. Yasin 36 :
. _‘_{,’ LLEp s £ L TR e, .
el 25 Nl o5 L Gl 23T G ol it

AT

Osals ¥ L3

Artinya : “Maha suci Tuhan yang telah menciptakan
pasangan-pasangan  semuanya, baik dari apa yang
d:tumbuhkqn oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari
apa yang tidak mereka ketahu;”

Allah SWT. menciptakan makhluk tak terkecuali termasuk

manusi i
usia adalah saling berpasang, agar dijadikan renungan

3

manusia, bahwa pada dasamya keberadaan manusia yang oleh

Allah diberikan pasangan hidup, bagi suami mendapatkan isteri
sedang bagi isteri mendapatkan suami. Demikian ini bukanlah
suatu kejadian kebetulan saja namun merupakan bahan renungan
agar manusia saling menyadari bahwa pertemuan suami dan isteri
mengandung tuntutan agar kehidupan keduanya dapat melangsung

kehidupan serta mengembangkan keturunannya.

Firman Allah SWT. Q.S. : Am Nisa’ 1 :

T g A

my ooyl g CRE EheRE 3 -1 2, 91 2
e G55 3325 (ot o e il 0555 1,81 W1 G

Lin | ggn T -
oy ’OJJ';L__:, Al &l 1}5:.7_3 ARTRICE SR S35 Gy

i e
-

5 3 58T Gy £e3YTy

Artinya : "Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya[®] Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta

®Maksudnya menurut Jumhur mufassirin ialah dari bagian tubuh (tulang
rusuk) Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan Muslim. di samping itu
ada pula yang menafsirkan dari padanya jalah dari unsur yang serupa Yakni
tanah yang dari padanya Adam as. diciptakan.
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KK

C. Rukun dan Syarat Nikah o el
e
I. Rukun nikah ada lima yaitu : )

7) Tidak sedang menjalankan ihram.

a. Mempelai laki-laki, ¢.Syarat-syarat wali
b. Mempcelai perempuan 1) Laki-laki
e, Wali, 2) Baligh
d. Dua orang saksi laki-laki, 3) Sehat akal
i ipaksa
¢. ljazb dan gabul 4) Tidak dipaks
2. Syarat nikah ) 5) Adil i
i dang ibadah ihram
Persyaratan dalam pernikahan sangat berhubungan erat 6) Tidak sedang
o aksi
dengan rukun-rukun nikah, sebagai berikut : I d.Starat-syarat saksl
1) Laki-laki
a.Syarat mempelai laki-laki, yakni : | 2) Baligh
1) Tidak ada hubungan mahram dari calon ister, 3) Sehat akalnya
2) Kemauan sendiri (merdeka), 4) Adil

3) Jelas identitasnya, 5) Mendengar dan melihat

6) Tidak dipaksa
7) Tidak sedang ibadah ihram

4) Tidak sedang menjalankan ikhram
b.8yarat mempela perempuan, yaitu ; !

1} Tidak ada halangan syar’i. l‘

B 8) Faham bahasa yang digunakan untuk ijab qabul
2) Tidak berstatus puny.

@ suami yang masih sah, ! e.Syarat ijab qabul

3 Tidak ada hubungan mahram, .
4) Tidak dalam keadaan iddah, i 1) Tjab dilakukan oleh wali atau yang mewakilinya,

5 WA sl ORI, sedangan gabul dilakukan oleh mempelai laki-laki
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! atu yang, mewakilinyn (ddengan syarat yang ketay),
Keduanya harus mumayyiz. .

) Dilangsungkan  dalam - satw majlis,  kenwdian
antara b dan qabul - tidak diperbolehkan
diselingi denpan Kalimat atwe perbustan yong,
dapat meisahkan antar tjub dan gqabul, |

1 Keduanya tidak diperbolehkan kont rmlckst:

Misal, scorang wali apabila menpngad nikahkan
putri A, maka yang diterimakan dalam gabul

harus pulri A,

1) ab dan qabul dilakukan dengan melalui lisan
sertn didenpar oleh masing-masing wali, saksi

maupin kedu mempelai,

D, Bl Pernbhalian

Pada dasamyn parn Jumbur Tugaba bertkomentar baliwa

menthal it hukamnys sunnah
Clolongan Syali‘tyah heckomentar ;

LS '3 v “ 5 ! ! :“ l
ll'\li:-'ﬂ, i .I:a'l} £y l';] "]-n'-..'u“ r\“l l.tr'ul” cl.dl ut J J

“.NT—-: 3‘1"‘ '11, \ .]I ;_!‘,:h Jll 1‘.']' “ )“’i‘

47

(hawin) hukum asalmya adalah mubah (boleh),
maka seseorang boel menikah dengan maksud h-c'r.s'wlrmg-
apabila ia bermaksud unguk menghindari diri dari
berbutat haram, wau memperoleh ke

Nikah

senang saja,

turunan, maka hikumnya
sunnalh,

Pendapat ini banyak diikuj kebanyakan dinegeri ini.
Sedang golongan Zahiri menetapk

an hukum wajib. Para ulama’
Maliki Mutaakhirin berpendapat b

ahwa menikah dapat dihukum
demikian inj dengan
dampak pernikahan Yang terjadi baginya,

wajib, sunnah ataw mubah, memperhatikan

Petbeduan dalam nenctapkan hukum nikah disebabkan
permasalahan niknh yang terdapat dalam Si'l amr pada ayat atau
hadits apakah diartikan vaajib, sunnah atau mubah,

Sehagaimana amr (kata perintah) pada ayat beriku -

Firman Allah Q.8, An Nisa': 3¢
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Artinya : Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaky adiy

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kayy,
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanitg (fain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian Jika kamuy taky
tidak akon dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) Seorang sajq,
atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalgh
lebih dekat kepada tidak berbuyat aniaya.

Sabda Rasulullah SAW, :

(G0 e vl ) Jatil 233 25 & a3 128 12

Artinya  :  Nikahlah kamu, pebanyaklah  kamu, karena

seseungguhnya dengan kamy aky akan  berlomba-lomba

dengan umat-umat yang lain pada hari kiamat. H.R. Abdur
Razzak

Dari ayat dan hadits diatas, maka dapatdikatakan bahwa hukum
nikah dapat berubah sesuaj dengan keadaan pelakunya

EEE——— SN

49

Berikut secara rinci hukum nikah sebagai berikut -

1. Wajib:
Bagi seseorang yang mampu dan nafsunya telah mendesak,

serta takut terjerumus dalam lembah perjinahan, maka yang
demikian ini adalah wajib untuk menikah.

Imam Qurtuby berpendapat : Bujangan yang sudah mampu
untuk menikah dan taku dirinya dan agamanya, sedangkan
untuk menyelematkaan diri tidak ada jalan lain kecuali

dengan nikah, maka tidak ada perbedaan pendapat ulama®
bahwa wajib hukmnya.

Senada dengan pendapat ini adalah ulama Malikiyah yang
mengatakan bawa menikah ity wajib bagi orang yang
menyukainya dan takut dirinya akan terjerumus ke jurang

perzinaan manakala ia tidak menikah, sedangkan berpuasa
ia tidak sanggup.

Malikiyah memberikan kreteria tentang wajibnya menikah :
a. Apabila takut dirinya akan terjerumus ke dalam lembah
perzinaan.

Untuk mengekang tidak mampu berpuasa, atau mampu

berpuasa namun tidak mampu mengekang nafsu.
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2

Ulama® Hanafiyah mengemukakakn bahwa menikah
am g

pukumnya wajib bagi seseorang dengan syarat_:

Yakin apabila tidak menikah akan terjerus kelembah

perzinaan.
b. Tidak mampu berpuasa untuk mengekang nafsu

seksual.
¢. Mampu memberikan mahar dan memberikan nafkah.

Sunnah

Bagi orang yang mau menikah dan nafsunya kuat, tetapi
mampu mengendalikan diri dari perbuatan zina, maka
hukum menikah baginya adalah sunnah. Menikah baginya
lebih utama daripada berdiam diri menekuni ibadah, karena
menjalani hidup sebagai pendeta (anti nikah) sama sekali
tidak dibenarkan dalam Islam.

Rasulullah bersabda :
oly)) 4aaLd AR i) ¥ ulsf cu & s oty u_,i C}_, kLY
(3l

Artinya “Sesungguhnya  Allah mengantikan cara

kependetaan dengan cara yang lurus lagi ramah (menikah)
kepada kita” H.R. Imam Tabrani

51
Rasulullah bersabda :

(el ol ) s Dl 2368150585 5 28T 28, s 154y

Artinya “Menikahlah  kalian, karena aku akan

membanggakan banyaknya jumiah kalian pada umat-umat
lain. Dan janganlah kalaian seperti Ppendet-pendeta
nasran”i. H.R. Baihagi.

. Haram

Bagi orang yang tidak menginginkannya karenqa tidak
mampu memberi nafkah, bik nafkah lahir maupun nafkah
bathin kepada isterinya serta nafsunya tidak mendesak, atau
dia mempuayai keyakinan bahwa apabila manikah ia akan
keluar dari Islam, maka hukum menikah adalah haram.

Al-Qurtuby berkata, “Bila seorang laki-laki tidak mampu
menafkahi istrinya atau membayar mahamya, serta tidak
mampu memenuhi hak-hak istrinya sebelum ia dengan
terus terang menjelaskan keadaan itu kepadanya atau
sampai datang saatnya ia mampu memenuhi hak-hak
istrinya. Begitu juga kalau karena sesuatu hal ia menjadi

lemah, tidak mampu menggauli istrinya, maka ia wajib
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\an dengan Ius TEMANE I3 calon istrinya tidak
meneranghan G0

ey alehnva.
tertpu olenyd

Jimvs bagi perempuan bila i sadar bahwa diriny tidak
Sehalikmya Dagtpet ]
—emapuhi hak-hak suaminya, atau ada hal-

mampy unwK memen

Lemaluanmya, maka ia tdak boleh

wajib menerangkan semua itu Kepada

wamimva iharat seorang pedagang yang  harus
caon =X S B = >

o sramkan keadaan barangnya bilamana terdapat aib.

Kl rermvez: salzh saru pasengan mengetahui aib pada
s;amve, makz ia berhak membatalkannya. Jika pihak
; memilld alb, maka suaminya boleh

membanlizonva. Demikian sebaliknya.

. Makruh

fukum menikah menjadi makruh bagi seorang yang lemah
syzhwat dan tidak mampu memberi natkah kepada istrinya
walaopun Gd2K merugikannya Karena ia kaya dan tidak
mempunyai keinginan syahwat vang kuat. Juga bertambah

maknuh hukumnya jika karena lemah syahwat itu ia

Ailah  menciptakan mahluknya

h

"
5]
berhenti dari melakukan suatu ibadah atau menuntut suatm
ilmu.

Para ulama dari kalangan Malikiyah mengatakan bahwa
menikah it hukumnya makruh bagi seorang vang tidak
memilki keinginan dan takut kalau tidak mampu memenuhi
kewyjibannya kepada istrinya.

Adapun ulama dari kalangan Ay-Syafi‘iyah mengatakan
bahwa menikah itu hukumnya makruh bagi orang-orang
yang mempunyai kekhawatiran tidak mampu memberikan
kewdgjibannya pada istrinya.

Mubah

Bsgi laki-laki yang tidak terdesak alasan-alasan vang

mewajibkan  segera  nikah, ataw  alasan-alasan yang

-

menyebabkan ia harus nikah, maka hukumnya mubah,

Ulama Hambali mengatakan bahwa mubah hukumnya, bagi

orang yang tidak mempunyai keinginan untuk menikah,

E. Hikmah Perkawinan

berpasang—pasangan,

menjadikan manusia laki-laki dan perempuan, hikmahnya adalah
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BAB 1V
RKEGAGALAN DALAM PERKAWINAN

A. Dinamika Perceraian

Kegagalan dalam  perkawinan seperti halmya percerian,
dalam Islam dikenal dengan talak (tralag) Islam dalam syarat-
syamt tertentu memperbolehkan talak atau perceraian, walaupun
scbenamyn perbuatan perceraian bukanlah  pilihan
menyenangkan, bahkan

yang
menganggapnya tindakan yang tidek
disenangi dan dibenci, sebagaimana diungkapkan dalam hadits
Rasulullah SAW. Bahwa percerian adalah salah satu perbuatan
yang dicela,

Demikian  ini - sebagaimana  diutarakan  oleh  golongan
Hanafiyah dan golongan Hanabalah, yang mengatakan bahwa
perceraian itu dilarang  terkecuali

dalam  keadaan  terpaksa
(haruran) ™

Sejalan dengan sabda Rasulullah SAW,

St 315 3 5
Artinya 2 “dllah melaknat tiap-tiap orang wang suka mecerai
dan bereerai™,

bidy b 130,
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) Imam Al Shiddiq as berkata, “Allah mencintai rumah yang
didalamnya terdapat pengantin dan membenci rumah yang d;
dalamnya terjadi talak (perceraian). Tidak ada sesuatu yang lebih
dibenci oleh Allah sclain talak.” **

Imam Al-Siddiq as berkata, “Diantara pekerjaan-pekerjaan
yang halal, tidak ada perbuatan yang lebih jelek dari pada talak,
Allah membenci para lelaki yang banyak melakukan talak dan
mengambil istri.””

Beliau as juga berkata, “Ketika Nabi Saw. mendengar bahwa
Abu Ayyub ingin mentalak istrinya, beliau bersabda, “Talaknya
Abu Ayyub adalah dosa.” %

Imam Muhammad Al-Bagqir as. meriwayatkan dari Rasulillah
Saw. yang bersabda, “Malaikat Jibril berwasiat padaku tentang istri
hingga aku mengira bahwa tidak boleh mentalaknya
(menceraikannya) kecuali istri yang melakukan kekejian yang
nyata.”?’

Imam Al-Shodiq as berkata, “Menikahlah kalian dan

janganlah melakukan talak, karena “Arsy Allah bergetar
disebabkan talak.”*

* Wasail Al-Syiah .juz 22, h, 7
 Ibid b, 8

*Ibid. , h. 8

" Makdrim Al-Akhlak, Juz 1,h.248
* Ibid,, h. 225

59
Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak ada sesuatu yang mubah
yang lebih dicintai oleh Allah selain nikah, dan tidak ada sesyaty
yang mubah yang lebih dibenci Allah selain talak #2
Talak (perceraian) menurut perspektif  Islam  adajap
pekerjaan yang sangat jelek dan buruk, dimana scdapat mungkin
dijauhkan karcna ‘Arsy Allah bergoncang. Namun dengan
beberapa alasan tidak diharamkan dan sangat dilarang,
Terdapat beberapa faktor untuk mencegah perceraian, yaitu :
1. Salah satu faktor terjadinya talak adalah kekecewaan suami
terhadap istrinya yang sah dan mencintaj serta mengharap
perempuan asing.
Salah satu faktor terpenting adalah para perempuan tidak
memakai hijab atau berhijab Jelek dan pandangan para pria. Di
saat scorang laki-laki di gang atau jalanan melihat seorang
perempuan yang lebih cantik dari istrinya dan lebih menarik,
maka ada kemungkinan dia Jjatuh hati padanya dan kecewa
terhadap istrinya. Ketika dja kembali ke rumahnya, dengan
berbagai pertentangan dan dalih, dia membuat pahit kehidupan,

Dan betapa banyak pada akhimya terjerumus kepada talak
(perceraian),

*Mustadrah Al-Wasdil, Juz 15, h. 280
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pentpuan (isti) untuk menjaga

Bl dan tidak e |
ki asine Jan supaya tidak werias Jan
Galar pandangan para lelaht asing Jdan supay

mrempeseina epada selain camimva sendivi. Dard sisi lain
Lelarm memerintalilan hepads para lelaki untuk tidak welihat
Repads pare perempuan selain mubrimnya dan menjauhkan
;,; comuan Jdan hamata manis dengan mereka. Apabila
cammve melihar  perempuan  bukan mubrimnya,  maka

hemdaimve  odak melthat lagi dan langsung  menahan
ETIERIL Y A A =

Fakor kedus il ,\;_-g—;:m;&_:‘"l adalzh kekecewszan isti dan
suzmi sem seme lain dan tdek terpenuhinya naluri seksual

mersice. Banveknys percerzien den penyvimpangzn dizkibatien
karenn i ateu suami tidek tarpenuhi dengen batk dalem

memperolel kenginen dan penmssen nal furi selcsual.

ol

ini. memerintzhkan

kepadz para perempuan (istd) untuk memakai pakaiennya yang

paling Bagus di mumah. Sesvai keingiman suami, merias diriaya

dan supava dilthat clehnyz. Jegz memerintahkan kepada
parz suami  unmk memangkas

rzmbamyz dan sicays

[P

be

6l
tslam mengingatkan Kepada istei dan suami di saat melakukan
hubungan seksual dan melakukan kenikmatan, jangan hanya
berpikir \;utu’h memuaskan nalui seksual dan hasratinva sendir
saja, namun juga harus berfikic untuk memberikan hasrat dan
memuaskan pihak vang lain,

Faktor Kketiga adalah perilaku  dan  akhlak vang  jelek,
pertentangan. dalih, percekeokan dan keras kepala istri atau
suami. Statistik  menjelaskan  bahwa  faktor terpenting
Kebanyakan perceraian adalah Ketidakselarasan prilaku istri dan
suami.
Islam guna mencegah hal ini dan mengokohkan fondasi
keluarga. menentukan hak-hak dan tugas-tugas bagi setiap istri
dan suami. Dan menginginkan mercka supaya melakukannya.
Disamping itu Islam memerintzhkan mereka supaya menjauhi
diskriminasi, penindasen dan kekerasan dan supaya lapang
dada dan pemaaf

T dan menyelesaikan perbedazn rasa mersks

dengzn aka! dan bijaksana. T‘-'n'_"h?-S-’-L'ng 2khlak st dan suami

dibzhas dalam kitab-kinab

akhlak yang sebagien
dijelaskan

1 teleh

Faktor yang lain dimana Iskm unmk menyelesaikon
n o T P S 1 - -
peTtedazn-perbedaan istri dam seami dan mencegzh tabak

(percemaian) yang dipercirakan adalen wopik pembentukan
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;:cnjciang ajal? Mengapa dalam kondisi scp'enidi.n-i tic.ia: d‘iberi%;an
hak talak kepada stri schingga menyclf.maﬂxan :rfnya ari penjarg
menyakitkan  seperti ini? Dalam jawaban dlkataka[.]’ Islam
diha.ngun atas pilar keadilan dan kebijaksanaan dan menjaga hak
hak para individu. Sama sckali tidak memperbolehkan dan tidak
menekankan prilaku yang tidak pantas dan kezaliman suam;j
terhadap istrinya bahkan sangat menentangnya dan membela hak-
hak istri.

Istri dalam kondisi seperti ini merujuk kepada badan para
penengah dan memohon kepada mereka supaya menasehati
suaminya dan mengajaknya untuk menjaga keadilan kebijaksanaan
dan melakukan tugasnya. Apabila mereka sukses dalam hal inj,

maka dia (suami) melanjutkan kehidupannya dan jika suami

menolak menerima hak istrinya, maka si istri memaparkan

pengaduannya kepada penguasa syar’i Islam atau pengadilan

keluarga. Penguasa syar’i Islam akan menghadirkan suami yang
melanggar dan memintanya supaya menghentikan kezalimannya
dan melakukan tugas-tugasnya. Apabila dia menerima, maka
memaksanya untuk bercerai. Dan jika dia menolak, maka penguasa

Islam itu sendiri yang menceraikan istri dan mengambil hak-hak
istri dan suaminya,

75
B. Kegagalan dalam Perkawinan

[slam menetapkan bahwa aqad nikah diadakan adalah untyk
selama-lamanya, sehingga pernikahan akan langgeng. Dan
langgengnya pernikahan merupakan tujuan yang sangat diinginkan
Islam.

Oleh karena itu dengan akad nikah mengakibatkan
terjalinnya suatu kontak lahir batin antara suami isteri, yang
demikian ini akan menciptakan rumah tangga yang sakinah, penuh
dengan kasih sayang yang lesrari serta diridhai oleh Allah SWT.

Pergaulan suami isteri dalam rumah tangga merupakan
persenyawaan jiwa raga dan rasa cinta. Suami isteri yang hidup
serumah memerlukan suatu persesuaian pendapat, cita-cita, watak
dan tabiat, agar bahtera rumah tangganya dapat berjalan dengan
serasi, saling asah, saling asuh dan saling asih antara suami dan
isteri. Untuk meraih kehidupan rumah tangga yang demikian ini
diperlukan adanya sifat jujur, sabar, syukur dan musyawarah dalam
menghadapi permasalahan.

Tujuan yang mulia dalam melestarikan dan menjaga
kesinambungan hidup rumah tangga, ternyata bukan suatu perkara
yang mudah untuk dilaksanakan. Banyak dijumpai bahwa untuk
tujuan yang mulia dalam perkawinan tidak dapat diwujudkan

secara baik sehingga kondisi demikian ini perkawinan yang telah
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dilakukan mengalami kegagalan. Faktor terjadinya kegagalan
dalam perkawinan Yang demikian ini sangat komplek yang
mempengaruhiny. diantaranya adalah faktor psikologis, biologjs,
ekonomis. pandangan hidup, dan lain sebagainya.

Keadaan yang demikian ini, hukum Islam memberikan jalan
keluar, dengan mengkemas tata aturan untuk mencari solusi yang
benar-benar merupakan pilihan akhir (dharurat) terhadap rumah
tangea yang tidak dapat lagi dipertahankan.

Jalan keluar yang dimaksud, dimungkinkan kuat yakni
perceraian (thalag) dan jalan keluar ini baru dapat diperbolehkan
dalam keadaan sangat terpaksa.

Demikian ini sebagaimana diutarakan oleh golongan
Hanafiyah dan golongan Hanabalah, yang mengatakan bahwa
perceraian itu dilarang terkecuali dalam keadaan terpaksa
(dharuraej.”

Sejalan dengan sabda Rasulullah SAW.

Allah melaknat tiap-tiap orang yang suka mecerai dan
bercerai.

Apabila terjadi permasalahan, perselisihan, percekcokan,
perbedaan tabiat dan watak dalam rumah tangga, anggota keluarga

terlebih suami harus bijaksana dalam menyikapi persoalan rumah

Ibid,, h. 131,

77

tangganya dan harus sabar dalam menghadapinya. Suami harus
berusaha untuk mencari solusinya setiap persoalan rumah
tangganya agar rumah tangga tetap utuh. Jangan terlalu dini
menerima masukan  dari  pihak  ketiga, upayakanlah
penyelesaiannya oleh anggota keluarga terlebih dahulu, boleh jadi
masukan yang terlalu dini dari pihak ketiga justru memperkeruh
persoalan rumah tangganya. Kalaupun terjadi dikarenakan sikap
atau prilaku isteri yang kurang atau tidak disenangi, carilah
penyelesaian yang terbaik. Lihatlah sisi-sisi lain yang positif,
tentunya ada yang masih bisa dipertimbangkan.

Sebagai suamipun personal koreksi dan mengawali minta
maaf tidaklah menjatuhkan harga diri suami sebagai kendali utama
rumah tangga. Justru sikap yang demikian akan lebih kondusif
untuk merajut kembali lembaran rumah tangga yang pernah koyak.
Dengan langkah yang demikian tentunya akan dapat menemukan
jalan penyelesaian keluarga.

Allah SWT berfirman Q.S. An Nisa’ 19:

T - b LT B r gt s 2 :"'. T A T
Jias CL A0S o (238 Sasaia s ofs Syl (ae 55

£ e o T
U;_e,.lj’_‘_;.f_,gzm
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honvna disant vang denihian ik steri sangal Hdominasi oleh
pevasami dank padta vasion Nsal, sambil Qi 1 abas sambil mak an
Bevsannn bbby sanbil saniai santal, lakukanlal naswehat naselat
b bsterk, paling tepat ajak shalan jamaah, usal shalat gunakan
sestat untik bercenkrama, ameng omong dan cerita Hngan entang
Bank Dok yamgs telah dilalad T fetsih ekl dibanding dengan cara
Pk suami terlaln mengguni Apabila suami telah berhasi]
mengposisihan istering a kepada posish yang pax, maka isterd akan
SanEat meneima nasehat suaminya

Aedian, dengan memisahkan diri dari tempat tudur, dengan
langkaly n diharap istert akan merasa kesepian. Namun jangan
memisahbhan tempat tidur

diluar  atan dilaim  rumah, karena

dikhawatitkan akan dipengaruhi oleh pibak lain yang justru akan
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rumah tzngganya. Dalam langl,,
memantau secara tidak langsung

menzmszh keruh permasalahan

ini suami tetap mengawasl atal
getahui bahwa dirinya sedang diawasi,

bila perlu isteri tidak men
kan fisik, seperti memukyl

Ketiga, dengan melalui tinda
teapi tidak membuat isteri binasa atau terluka. Memukul dapat
dilakuzn namun jalan terakhir (dharurat) artinya dengan jalan
memukul zkan menyadarkan isteri untuk tidak melakukan tindakan
n dengan motifasi

gunakanlah

buruk. Dalam memukul isteripun  dilakukal
pendidikan. Dalam upaya me emukul jangan emosional,
benda yang digunakan untuk memukul benda yang lunak seperti
bantal atau kain, sehingga tidak mengakibatkan luka fisik terhadap
isteri.
Rasulullah saw. bersabda :
Ghalsd O st 1 58D ol LS 2000 Gyl o s 2RG
soal
Artinya : “Tidak malukah seseorang diantara kamu
memukul isteri-isterinya seperti memukul budaknya, dia pukul
isierinya diawal siang hari kemudian dia kumpuli diakhir
siang harinya itu pula’’.
Hadits ini mengancam suami yang memukul isterinya
dengan seenaknya. Rasulullah selama hanyatnya tidak pesiidl

memukul isteri-isterinya. Sebaliknya apabila gejala nusuz ity

(I

—~——

a1

suami bersifat keras, tidak mau menggauli isterinya,
eri nafkah wajib dan lain sebagainya, maka hal yang

dicari jalan keluamya dengan jalan yang

mbul sgpeﬂ
enggﬂn memb

demikian ini harus
ik-baiknya- {steri juga harus bersifat sabar dan bijaksana
sebalk-

engha dapi peristiwa yang demikian ini. Berbuatlah sesuatu yang
dapat menimbulkan kegemberaan dan kesenangan bagi suami
dengan cara bersolek yang dapat menarik suami, mennghadirkan
an-kesenangan suami, sehingga suami tidak lagi berbuat

kesenang
dapat menyelesaikan peristiwa rumah

z. Sesungguhnya yang
yang demikian ini adalah suami isteri sendiri.
i, Rasulullah hidup

nusu
tangga
Terdapat riwayat yang dapat diteladani
persama Khatijah menjalani usia pernikahan selama 29 tahun dan
kala itu tidak pernah berfikir untuk nikah dengan wanita lain.*
Ketika itu nabi SAW. pernah beriat menceraikan Saudah binti
Zam’ah (janda dari Sakran bin ‘dmr meninggal dipengasingan kala
berhijrah), tanpak diwajah Saudah perasaan tertckan dan sedih.
Saudah berkata dengan nada lirih penuh harap “biarkan aku tetap
sebagai isteri engkau ya Rasulullah, Demi Allah, aku tidak akan
banyak menuntut sebagaimana isteri-isteri engkau yang lain,

namun aku ingin dibangkitkan Allah sebagai istri engkau kelak

*Achmad Kuzari, Nikah sebagai Perikatan, Pt. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1995, h. 162
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da hari kiamat” 3 Begitulah Saudah, segala sesuatunya diniatkan

pada : . - o
wk mendapatkan keridhaan suaminyd- Hal inilah yang juga

un e .
enycbabkan ia sering memberikan jatah gilirannya kepada Aisah,

m k

enyenangkan hati suaminya Rasululah SAW.

demi m .
alam scjarah kehidupan rumah tangga nabi SAW. pernah

D
menceraikan salah satu isterinya yaitu : Hafshah binti Umar

hadits shaheh yang

beliau
bin Khattah. Peristiwa ini terdapat pada
dikeluarkan Abu Dawud, dalam Kitab Thalak, bab Rujuk dan Ibny

Majah Hadits no. 2016, keduanya bersumber dari Umar; *Bahwa
Rasulullah pernah menceraikan Hafshah kemudian merujuk lagi,
Juka dikeluarkan oleh Nasa’i dalam kitab Thalak bab rujuk, yang
bersumber dari /bnu Umar dengan sanat shaheh.

Allah swt. berfirman Q.S. An Nisa’ 128 :

o U 6 58 G 3 5,50 s & 256 3T o
RIS AEN A RE AT
ot AL 8 1,885 1,453

Artimya : “Dan jika seorang wanita khawatir akan
nusyuz atau sikap acuh tak acuh dari suaminya, maka tidak
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang

sebenar-tenarnya dari perdamaian ity lebih baik bagi mereka

*Baca : Wznita teladzn isteri Rasulullzh, h. 86

83

walaupun Manusia it menurul tabi’atnya kikir. Dan jika
famut menggauli isterimu dengan baik dan memelihara dirimy
dari nusyuz dan sikap acuh tak acuh, maka sesunguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”,
Dengan demikian inilah jelas bahwa putusnya pemikahan
kalau memang tidak ditemukan solusinya, dapat dibenarkan namun

tidak dianjurkan oleh hukum Islam.

C. Schab-sebab Kegagalan Perkawinan
Ikatan perkawinan yang sah dikarenakan adanya beberapa
sebab mungkin terjadi akan menemukan kegagalan dalam
kehidupan perkawinan. Sebab-sebab yang dimaksud adalah :
thalak, khulu’, zihar, ‘llak, li'an, dan sebab-sebab lain.
1. Thalak
a. Pengertian thalak
Secara etimologi berarti,
S 58 G ga 31 i1 2 ouall S UL s i 30 Oa
Artinya : “Membuka ikatan, baik ikatan nyata seperti ikalan
kuda atau ikatan tawanan atau ikatan ma’nawi seperti ikatan

. 37 . - . .y
pernikahan'yaitu antara suami dan isteri”,

37 A.[ Jaziri Abdurrahman. Figh ‘Ala Madzahib Al arba’ah,Juz IV, Mesir,
Daar Al Fikr: 1969, h. 278
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Cavyid Sabig dalam Vigh Sunnah mengatahan,

- by b Sl i} L
Artinva @ Ak lepashan favwanatt, apabila aku lepaskay
dan membiarkannya o
Imam Tagiyuddin dalam Kifayatul Ahyar mengatakan,
balwa thatak atti secara bahasa adalal

3y S5 )

Jrtimva ¢ Melepaskan ikatan dan membiarkan {epay,
Artinya membiarkan  gembalanya lepas  hemana i
menghendaki.
Seeara istiloh adalah :

e 1l als AL ) CsT Ay
Artinya : Menghilangkan ikatan  pernikahan — atau
mengurangi - pelepasan  ikatan  pernikahan  dengan
menggunakan kata-kata yang khusus.
Menghilangkan ikatan pernikahan adalah mengangkat
ikatan permkahan  sehingga isteri tidak  halal  bagi
suaminya (dalam hal thalak tiga).
Mengurangi — pelepasan tali - pernikahan  adalah
berkurangnya hak thalak bagi suami (dalam hal talak

s W
raj 'Y

K5
Menuratistiluh sy’ wdalal, -

i gy, CIMAL, 4
1)U

riitkation menghabiskay, tall
pernikahan antara suami dan fyier)

Artinya s Melepaskan tali pe

b, Macam-macam thalak

1) Dilihat  dari lafadz yang digunakan — yngl

mengucapkan thalak, dapat dibedaknn kepada : thiluk

raf 't dan thadak be'in,

a) Thalak raf’t adalah thalak yang dijatubkan olel
suani- Kepada isterinya yanp telah digauli oleh
suami secarn nyata dan suami menjatuhkan thalak
sedang in sebelumnya belum pernaly menjatuhkan
thalak sama sekali,

Dengan demikion yang dimaksud dengan thalak
raj’t adalah thalak yang dijatuhkan oleh suami
Kepada isterinya sebagai thalak satu atau dua,
Apabila isteri berstatus iddah pada thalok raf'i
suami- diperbolehkan merujuk isteringa dengan
tanpa akad nikah baru, tanpa wali dan saksi serta
maskawin baru, Berbeda apabila masa fddah telah

habis kemudian suami ingin rujuk dengan isterinya

I S o “ m )
*Sabiq Sayyid, Figh Sunnal, Kuwait, Daar Al Bayan: 1971, h 206 Al Jazii Abdurrahman, Op.cir., h278
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walavpun statusnya thalek raf’i, dalam kongel

vang demikian ini, apabila suami ingin rujuk makg

-

arus dengan akad nikah baru (Tw/did An Nikah)
dan dengan maskawin baru pula.

Allah berfimman dalam Q.S. Al Baqarah 229
' =gt o B oL :é‘ Tu” Az
;.—--"-.L‘ :..“;\._- 'Ii\'_:.}‘:.\.:- .EJL—.O;U ‘_':)L)Ja L‘_._'“,- ]
Artimva © “Thalak yang dapat dirujuk adalah dua

&l setelah i boleh rujuk kembali dengan cara

yang ma rut atau menceraikan dengan cara yang

e yes

e B g Pogaeie wEp o e 42 s
;—AJ;-'—"S; LJ«L»\’T.}.JL\__,..:W\_,_J}LJ'U

Artinva : “Isteri-isteri yang dithalak, hendaklah
memelihara dirinya selama tiga quru’, Mereka

tidak halal menyembmmyikan apa yang telah Allah

37

mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat,
dan bekas suami mereka lebilh berhak kembali
kepadanya dalam masa iddah itu jika mereka para

suami itu menghendaki islah*.

b) Thalak ba’in

Thalak ba'in secara etimologi adalah nyata, jelas,
pisah atau jatuh, yaitu thalak yang terjadi karena
isteri belum digauli oleh suaminya, atau karena
adanya bilangan thalak tertentu (tiga kali) dan atau
karena adanya penerimaan thalak tebus (ki ’).*®
Thalak ba’in dibagi menjadi dua macam, yaitu
ba'in sugra dan ba'in kubra.

Bain sugra adalah thalak yang menghilangkan
hak-hak rujuk dari bekas suaminya, tetapi tidak
menghilangkan hak nikah baru kepada bekas
isterinya.

Yang dimaksud dengan menghilangkan  hak-hak
rujuk, seperti suami tidak diperkenankan rujuk
Kepada isterinya yang dithalak namun hingga masa
iddah habis suami tidak merujuk isterinya. Suami

diperbolehkan  kembalj Kepada isterinya namun

ciptakan dalam kandungan rahim mereka, jika “ Abdurrat
= ahman dkk, Biday Muitahi - : oy )
Asy Syifus 1999, h.J?} idayatul Mujtahid, (terjamah)) juz 2, Semarang,

—A
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BAB YV i
KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Perakar darl pemikiran bahwa nikah bukan hanya untuk

menikmati kesenangan bel
namun  dari sudut tujuan dan

serius, maka dari itu perlu adanya pengertian yang dapat diterima

aka scbagaimana suami isteri secara sah,

hikmahnya, haruslah diperhatikan

oleh masyarakat pada umumnya.

Ulama' konterporer dalam memberikan definisi nikah,
memperhatikan adanya unsur hak dan kewajiban yang terjadi
adanya pernikahan. Demikian ini adalah logis bahwa dengan
adanya proses pernikahan yang sah akan mengakibatkan timbulnya
hak dan kewajiban antara suami dan isteri, sehingga pasangan
suami dan isteri menjadi terikat dengan sendirinya, akhirnya
keduanya antara suami dan isteri saling menjaga dan bertanggung

jawab dalam keluarga.

Maka sejalan dengan pengertiannya bahwa nikah akan
memberikan faedah hukum kebolehan untuk mengadakan

hubungan suami isteri antara seorang pria dan seorang wanita serta

171
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mengudaian Clong memicog dam mersheriicn

Bakbal ga,

T § perkawinam vane '
SLAN A0 perdawinan yang sz ma

memi dan imeri terieat denzan perjanjian adanyz unm

Lk saling
ser2 bertujuan mengadakap
perzaulzn yang dilandasi seling tolong menolong.

mencagatian hzl dan kewszjfben,

lezan pericavinan yang terikar antara suami dan jstrj,

sangat berbeda dengan perjanjian-perjanjian sosial seperti jual belj,
izn, perdamaian dan kerja sama. Semua inj merupakan
petianjian-perjanjian yang hanya bersifat sosial dan
belaka dimana alam dan naluri tidak
Berbeda deng

pegada

anggapan
ikut campur dj dalamnya,
an perkawinan yang merupakan suaty ikatan alamiah
dan mempunyai akar dalam kontek alam dan naluri

kedua
pas

angan dan bersumber darj bentuk ketertarikan internal suami
istri dan kecenderungan menyatu,  berkaita

n dan satu hat.
Keterkaitan jni

dengan dua bentyk yang berbeda dalam tabiat
kedua pasangan, Dari pihak suami dengan bentuk cinta, rasa suka,
keinginan dan memiliki pribadi jsqr, Dan dari pihak jstrj dengan
daya tarik, menundukkan hag;
hatinya, Bangunan rumal,

bentuk pesona, dan mengambil

tangpa tegak atag dua fondasi inj, Dan

ad

. — e -t i 1 dirtmn e

3 pass sampail kepada Keinginan mizmal Anmdd

~an sampal kepada komg

- .:1 o -—‘ an o Suami

-: o =niadi hangat tentram dan elok. Suami

;mah tanggd meny g

= h harzpen terhadap keluargamya Dan

an penuh harapen @ I B
rkorb mtuk menjamin

gh dan berkorban  unmuk

" o

P dinnya SuUKsSS
_an mereka. Dan isui akan menganggap o

ahteraan 2

j i istri. ibu
kess) 2 dengan berkorban sebagai istri,

dan beruntung. Dan berusah. '
rumah tangga dan pengasuh anak. .
Namun apabila seorang suami tid e
san bertemu dan bergaul denganm) =
dah tidak dicintai dan suaminya

luarga sudzh kehilangan

aci mencintai 1srinya

yang szh dan bo
juga merasakan bahwa dia su :
. eope
intai lam asumsi sepertl inl, .
—" D: knva dan sudah termasuk hancur. }\thluu:]—:
o c i istri da
. dingin dan saling berpencar bagi i
X menyakitkan. Untuk melanjutkan
- i tidak baik bagi kedua
rkawinan. Dalam

m
dua fondasi
dalam keluarga yan
suami adalah sangat sulit dan .
rumah tangga seperti ini sama s¢

inilah interpretasi kegagalan dalam pe

: i talak,
e Islam walaupun membenct

erti ini,
syarat-syarat sep : ; £ -
menganggapnya jalan keluar paling baik dan mempe hkann

B. Penutup ‘ -_
Dengan memuji keagungan Allah SWT. serta

; . ikan. Peneliti
inayah-Nya jualah penclitian ini dapat diselesaikan
in
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menyadari iti

" y bahwa penelitian ini belum]ah dikatagorikap

atas sempurna, nam o

o un harapan peneliti semoga iti o
Jadi bacaan yang dapat dimanfaatkan - P

Penel i an
1t1 bEﬂel’lmakaSlh atas krltlk konstmktlj d
Saran
1l-f! -]]-l 1d k l-- e

Akhl Y p p Y b ya m b
rmya kE ada semua lhak a]lg tclah an k em atu

peny lesa]ﬂn pen ) g
ENnye 15 eiltla[ nl, semoga men adl

. ladi
diucapkan banyak-banyak terima kasih ading amal gan

Ban
dar Lampung, Nopember 2016,

Tim Penelit;,
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